BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial,
komisaris independen, leverage, sales growth, dan ukuran perusahaan terhadap
financial distress pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Metode pengambilan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, sehingga data yang diperoleh
sejumlah 195 sampel data. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis statistik
deskriptif dan analasis regeresi logistik dengan menggunakan SPSS versi 25.
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelittian ini sebagai berikut:

1. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial
distress. Saham perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak manajemen
tidak akan membuat pihak manajemen berkinerja buruk dan dapat memicu

terjadinya fiancial distress.

2. Variabel komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap financial
distress. Ada atau tidak adanya komisaris independen dan sikap
transparansi komisaris independen tidak dapat mempengaruhi terjadinya

financial distress pada suatu perusahaan.
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3. Variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap financial
distress. Leverage yang diukur dengan debt to asset ratio artinya bahwa
sejauh mana aset perusahaan didanai oleh hutang. Jika hutang perusahaan
tidak dikelola dengan baik, maka perusahaan akan mengalami financial

distress.

4. Variabel sales growth berpengaruh negatif signifikan terhadap financial
distress. Apabila penjualan perusahaan terus meningkat setiap tahunnya,
maka persuahaan tersebut akan terhindar dari potensi terjadinya financial

distress.

5. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Besar kecilnya ukuran perusahana tidak dapat dijadikan tolak dalam
menentukan perusahaan sedang mengalami kondisi financial distress atau

tidak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian yang harus

dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Ketebatasan tersebut yaitu,

1. Sampel data pada penelitian ini mengalami model tidak fit pada uji
Hosmer and Lemeshow of Goodnes Test, sehingga peneliti harus

mengeluarkan atau mebuang data outlier agar model manjadi fit.
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2. Terdapat banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir di Bursa Efek Indonesia maupun di

website perusahaan.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan sebelumnya,

maka terdapat saran yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memperluas penggunaan
sektor perusahaan, seperti sektor perushaan industri barang konsumsi,
sektor keuangan, sektor perusahaan property and real estate, dsb. Tidak
hanya terkait sektor, akan tetapi peneliti selanjtnya juga lebih banyak
mencari variabel-variabel independen yang dapat mempengaruhi
kemungkinan terjadinya financial distress misalnya, variabel kepemilikan
institusional, likuiditas, arus kas operasi, profitabilitas, arus kas, corporate

governance, operating capacity, dsb.

2. Sebakinya penelitian selanjutnya mempertimbangkan penggunaan periode

tahun yang akan digunakan sebagai sampel data agar sampel data lengkap.
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